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Kencur memiliki khasiat sebagai anti inflamasi. Pada umumnya 
penggunaan obat untuk mengatasi anti inflamasi menggunakan NSAID, 
tetapi obat golongan NSAID memiliki efek samping yang paling umum 
terjadi adalah menginduksi ulcer lambung. Sediaan patch memiliki 
beberapa keuntungan salah satunya tidak mengiritasi lambung. Penggunaan 
topikal obat antiinflamasi memerlukan enhancer untuk penembusan lapisan 
stratum korneum contohnya menthol. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas menthol dalam sediaan patch topikal ekstrak kencur 
sebagai antiinflamasi terhadap jumlah makrofag dalam darah. Makrofag 
diamati pada kulit punggung mencit yang sebelumnya diinduksi dengan 
karagenan 1% yang kemudian tiap kelompok diberi patch yang 
mengandung enhancer menthol 5%, 10% dan 15%. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan bermakna jumlah makrofag antara 
kontrol negatif dengan ekstrak saja. Penambahan enhancer pada patch 
ekstrak etanol kencur menurunkan jumlah makrofag pada mencit yang 
diberi perlakuan dengan nilai (p<0,05) ditunjukkan dengan jumlah 
makrofag yang diamati. Kelompok yang mengalami penurunan jumlah 
makrofag yang paling efektive adalah kelompok enhancer 10%. 
 










The Effectiveness of  Menthol Enhancer in Ethanol Extract 
Kaemferia galanga L. antiinflamation topical patch to Total 
Macrophage in Mice 
 
Galanga has a benefit effect that used for anti-Inflamation. Aplicating anti-
inflamation medicine usually using NSAID but NSAID have several side 
effects, the most common that will caused gastric ulcer induction. Patch 
preparation have some advantage, one of them is not irritating gastric. Anti-
Inflamation topical medicine usage need enchanter  for penetrating stratum-
corneum’s layer, in example menthol. This research have a purpose to find 
out menthol’s effectiveness on topical galanga’s extraction patch 
preparation as anti-inflamation for amount of macrofag in blood. Macrofag 
observed on mice’s back skin which have induced by 1% carrageenan then 
each groups given patch that contain enhancer menthol 5%, 10%, and 15%. 
The observation result show that have some meaningful differences amount 
of macrofag between negative control and extracts only. Adding more 
enhancer on galanga’s etanol extract patch decreasing amount of macrofag 
on mice that given treatments with value (p<0.05) showed by amount of 
macrofag that observed. Group that have amount of macrofag decreased the 
most effective is 10% enhancer’s group. 
 
Keyword : Galanga’s Extract, Topical Patch, Enhancer, Menthol, Macrofag, 
Anti-Inflamation 
 
 
 
 
